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SARI

Air tanah menjadi salah satu sumber air utama yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pokok hajat hidup orang banyak, namun keterdapatan sumber air tanah
yang terbatas di Desa Selat Baru, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis menjadi
permasalahan bagi masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut. Sehingga
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mengetahui sebaran nilai resistivitas
lapisan penyusun daerah penelitian, nilai resistivitas lapisan yang mengandung air
tanah, dan kedalamannya sehingga dapat memudahkan masyarakat setempat
mendapatkan air tanah yang dapat digunakan untuk keperluan kehidupan sehari-
hari.

Penelitian mengenai identifikasi zona akuifer air tanah ini dilakukan
menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner sebagai data utama
dan data well log sebagai data pendukung.

Dari hasil akuisisi, analisis dan interpretasi data yang telah dilakukan, terdapat
3 lapisan penyusun yang mendominasi daerah penelitian, berupa lapisan lempung
dengan kisaran nilai resistivitas 0,0109 — 17,1 Qm, lapisan lanau dengan nilai
resistivitas yang berkisar antara 2,01 — 16,6 Qm dan lapisan pasir dengan nilai
resistivitas yang berkisar antara 10,3 — 71,6 Qm yang diduga sebagai akuifer yang

mengandung air tanah dengan ketebalan 15 sampai 20 meter di bawah permukaan.

Kata Kunci : Geolistrik Resistivitas, Akuifer, Air Tanah, Selat Baru



IDENTIFICATION OF GROUND WATER AQUIFER ZONE USING
RESISTIVITY GEOELECTRIC WENNER CONFIGURATION AND WELL
LOGGING METHODS IN SELAT BARU VILLAGE, BANTAN DISTRICT,
BENGKALIS REGENCY

KABUPATEN BENGKALIS
Nurul Nabila
153610797
Geological Engineering
ABSTRACT

Groundwater is one of the main water sources which is widely used by many
people. However, the limited availability of ground water in Selat Baru Village,
Bantan District, Bengkalis Regency is a problem for local residents. So this
research aims to determine the distribution of resistivity values of the subsurface
layers of the research area and resistivity valuesof the subsurface layers that
containing groundwater along with its depth, so that it can make it easier for local

people to get ground water that can be used for their daily needs.

Research on the identification of groundwater aquifer zones was carried out
using the resistivity geoelectric wenner configuration method as primary data and

well logging data as supporting data.

From data acquisition, analysis and interpretation, there are 3 dominant
layers found in the research area, that is clay with resistivity value range from
0.0109 - 17.1 Qm, silt with resistivity values ranging from 2.01 - 16.6 Qm, and sand
suspected to be aquifers containing groundwater with thickness around 15 to 20

meters below the surface.with a resistivity value ranging from 10.3 - 71.6 Qm

Keywords : Resistivity Geoelectric, Groundwater, Selat Baru
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Cadangan air tanah merupakan anugerah yang diberikan Allah SWT kepada
makhlukNya terutama manusia, yang diturunkan dari langit lalu disimpan dalam
reservoir yang dijamin Allah SWT sangat baik dan higienis, sebagaimana

firmanNya :
Eoi o AL 2 Loy 6 588 4T (Ll (on Wl lA 20 0T 3

“Dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan

air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.” (QS. Al-Hijr : 22)

Air yang tersimpan di dalam perut bumi ratusan bahkan ribuan tahun, tetapi
tidak mengalami kerusakan (kecuali setelah diganggu oleh manusia). Berbeda
dengan air yang disimpan manusia dalam wadah (reservoir) artifisial, sangat mudah

mengalami kerusakan sekalipun dalam wadah tersebut terbuat dari stainless steel.

Allah SWT telah menata sedemikian rupa penggunaan air di bumi, sebagaimana

firmanNya :

0158 e 25 0 o0 R 12 55 s 20 56 551 L i AL 21 oL (a0 0 1 5 20
Y I R A s G Al £ )3

“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan
air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam
warnanya, lalu ia menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan,
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai, sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai
akal.” (QS. Az-Zumar : 21)

Ayat tersebut mengungkapkan bahwa air sangat penting sebagai sumber

kehidupan bagi makhluk hidup. Namun penyediaan air bersih di Indonesia masih



tergolong rendah, terlebih untuk masyarakat yang berada pada daerah pedesaan
yang kebanyakan menggunakan air tanah atau air permukaan untuk memenuhi
kebutuhan mereka terhadap air. Seperti masyarakat pada Kelurahan Selat Baru,
Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau yang keterdapatan sumber
air tanahnya terbatas karena secara geografis letak desa ini dekat dengan perairan
selat malaka, serta topografi dari desa ini termasuk ke dalam daerah dataran rendah
dan berawa, sehingga air yang terdapat di daerah tersebut secara keseluruhan adalah
air gambut.

Masyarakat di kelurahan tersebut hanya mengandalkan Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Bengkalis yang mana sumber airnya tersebut berasal
dari air hujan dan sebagian lagi memanfaatkan air gambut yang berwarna coklat
bahkan hampir hitam dan beraroma, berasa asam dan banyak mengandung bahan

organik sehingga tidak layak untuk dikonsumsi.

Dengan diadakannya penelitian mengenai identifikasi zona akuifer air tanah
dengan menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner dan data
well log di Kelurahan Selat Panjang, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau ini dapat memudahkan masyarakat setempat mendapatkan air tanah
yang lebih layak untuk dikonsumsi baik untuk keperluan kehidupan sehari-hari
manusia, peternakan maupun pertanian sehingga dapat memenuhi kebutuhan akan
air bersih yang semakin tinggi seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
pengembangan luas wilayah.

Air tanah yang terdapat di bawah permukaan berinteraksi dengan lapisan tanah
berupa pasir sebagai tempat keterdapatan (aquifer) air tanah. Untuk mengetahui
jenis lapisan tanah yang dilalui oleh air tanah di bawah permukaan, maka dilakukan
pengukuran dengan menggunakan metode geolistrik . Metode geolistrik resistivitas
pada penelitian ini menggunakan konfigurasi wenner dimana metode ini merupakan
metode utama yang digunakan untuk mencari kandungan air berdasarkan
parameter sebaran beda resistivitas. Adapun data log bor digunakan untuk
dikorelasikan dengan data geolistrik yang telah diinversikan ke dalam bentuk

penampang 2 dimensi.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas pada

penelitian ini yaitu :

1.

Bagaimana penyebaran nilai resistivitas bawah permukaan pada titik
pendugaan yang terdapat di daerah penelitian?

Berapa nilai resistivitas dan ketebalan lapisan yang diduga berpotensi
sebagai akuifer pada titik pendugaan yang terdapat di daerah penelitian?
Bagaimana kondisi geologi bawah permukaan berdasarkan penyebaran nilai
resistivitas pada titik pendugaan di daerah penelitian?

Bagaimana hubungan sebaran nilai resistivitas dengan data well log yang

terdapat pada daerah penelitian?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian mengenai identifikasi zona akuifer air tanah

dengan menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner dan data

inti batuan di Kelurahan Selat Panjang, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis,

Provinsi Riau ini adalah :

1.

Menentukan penyebaran nilai resistivitas bawah permukaan pada titik
pendugaan yang terdapat pada daerah penelitian.

Menentukan nilai resistivitas dan ketebalan lapisan yang diduga berpotensi
sebagai akuifer pada titik pendugaan yang terdapat pada daerah penelitian.
Menentukan kondisi geologi bawah permukaan berdasarkan penyebaran
nilai resistivitas pada titik pendugaan di daerah penelitian

Menentukan hubungan sebaran nilai resistivitas dengan data well log yang

terdapat pada daerah penelitian.



1.4. Batasan Masalah

Dalam upaya menegaskan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini,

penulis merekognisi permasalahan yang diangkat, berupa :

Data geolistrik merupakan data primer dari 2 pasang lintasan geolistrik yang
setiap pasang lintasannya berada pada lokasi yang berbeda dan dianalisis dengan
menggunakan metode resistivitas geolistrik konfigurasi wenner, dan dua data log
bor yang terdapat merupakan data sekunder yang berfungsi sebagai data pendukung

untuk dikorelasikan dengan data geolistrik.
1.5. Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan di Kelurahan Selat Baru, Kecamatan Bantan,
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau tepatnya pada N 01°33' 49,42" / E 102° 11'
10,88" dan N 01° 33' 25,67" / E 102° 14' 35,13" sehingga penulis dapat merujuk
informasi geologi daerah penelitian kepada Peta Geologi Regional Lembar
Bengkalis , Sumatera Geological map of the Bengkalis quadrangle, Sumatera yang
disusun oleh N R Cameron; S A Ghazali; S J Thompson; Pusat Penelitian dan
Pengembangan Geologi (Indonesia), dan informasi mengenai cekungan air tanah
pada daerah penelitian merujuk pada Peta Cekungan Air Tanah Provinsi Riau yang
disusun oleh Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat,
(PAMSIMAS). Berdasarkan pustaka ajuan yang didapat, daerah penelitian berada
pada cekungan sumatera tengah dengan formasi batuan penyusunnya berupa batuan
sedimen kuarter dan berada pada daerah imbuhan sistem akuifer tertekan dengan

daerah lepasan air tanah mengarah ke luar cekungan.

Daerah penelitian berada di wilayah dataran rendah dengan ketinggian rata-
rata kurang lebih 2 — 6 meter di atas permukaan laut. Sebagian besar tanah yang
terdapat di daerah penelitian berupa tanah aerosol, yakni kategori tanah yang

banyak mengandung material organik.



Gambar 1.1 : Peta Administrasi Kabupaten Bengkalis (PEMDA BENGKALIS)

1.6. Waktu Penelitian

Pada kegiatan tugas akhir ini waktu yang diperlukan kurang lebih 6 bulan
dimulai sejak Juli 2020 hinggan Januari 2021, dengan meliputi beberapa kegiatan
yaitu kajian pustaka, pengolahan data, pembuatan pemodelan, analisis data dan

pembuatan laporan.



Tabel 1.1: Tahapan Pelaksanaan Tugas Akhir Tahun 2020 - 2021



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Geologi Daerah Penelitian

Secara geologi daerah penelitian berada pada Cekungan Rawa. Sehingga
pada daerah ini dijumpai di bagian tengah, berupa cekungan tertutup yang terdiri
dari rawa gambut yang berasal dari bahan endapan aluvial. Bentuk wilayah datar
sampai cekung (0-3 %) dengan drainase jelek. Bentuk ini mencakup 71% luas
kabupaten yang tersebar di Kecamatan Rupat, Rupat Utara, Bengkalis, Bantan,
Bukit Batu, dan Siak Kecil.

2.1.1. Fisiografi
Fisiografi wilayah Kabupaten Bengkalis diklasifikasikan sebagai berikut.

Di Provinsi Riau dapat ditemui tiga wilayah fisiografi utama, yaitu: wilayah
rawa, perbukitan dataran rendah, dan wilayah perbukitan. Secara fisiografis daerah
penelitian merupakan daerah rawa dengan kondisi topografi wilayah Kabupaten
Bengkalis umumnya relatif datar dengan kemiringan lereng rata-rata 2 — 6 meter

di atas permukaan laut yang di golongkan ke dalam zona fisiografi wilayah rawa.
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Gambar 2.1: Fisiografi Daerah Penelitian



2.1.2. Stratigrafi

Berdasarkan Peta Geologi Regional Kabupaten Bengkalis berdasarkan N.R.
Cameron, S.A Ghazali dan S.J Thompson (1982), stratigrafi pada daerah penelitian
tersusun oleh batuan yang termasuk endapan permukaan yaitu Endapan Permukaan
Tua (Qp) dapat dilihat pada gambar berikut :

102°10'00.41"E

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
PEKANBARU
2020

PETA GEOLOGI REGIONAL KABUPATEN BENGKALIS

1'36'20.38"N

PROVINSI RIAU
Sumber Peta : Peta Geologi Lembar Bengkalis oleh N.R Cameron, S.A Ghazali
dan S.J Thompson
N
DISUSUN OLEH :
NURUL NABILA

153610165

2
2 Legenda
2 = Lokasi Daerah penelitian
102°15'23.93"E
Tokasi Penclitian INDEKS PETA +Lintasan 1| = Lintasan atau titik pengambilan
W W e rinsan 3| data pengambilan

Keterangan :

= Endapan Permukaan Tua
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= Endapan Permukaan Muda
Terdiri Dari Lemppung,Lanau, Kerikil Licin,

Sisa-sisa Tumbuhan, Rawa Gambut & Terumbu Koral

i

Gambar 2.2: Geologi Regional Kabupaten Bengkalis (Modifikasi Penulis
berdasarkan N.R. Cameron, S.A Ghazali dan S.J Thompson,1982)

Endapan Permukaan Tua (Qp) merupakan batuan sedimen dan
metasedimen yang terdiri dari lempung, lanau, kerikil lempungan, sisa — sisa

tumbuhan, dan pasir yang bersifat asam.
2.2. Hidrologi Regional

Siklus Hidrologi atau daur hidrologi adalah gerakan air laut ke udara,
kemudian jatuh ke permukaan tanah dan akhirnya kembali mengalir ke laut. Air
laut menguap karena adanya radiasi matahari menjadi awan, kemudian awan yang

terjadi bergerak ke atas daratan karena tertiup angin. Adanya tabrakan antara butir-



butir uap air akibat desakan angin menyebabkan presipitasi. Presipitasi yang terjadi

berupa hujan, salju, hujan es, dan embun.

Setelah jatuh ke permukaan tanah, presipitasi akan menimbulkan limpasan
permukaan (surface runoff) yang mengalir kembali ke laut. Dalam perjalanan
menuju ke laut beberapa bagian masuk ke dalam tanah (infiltrasi) dan bergerak terus
ke bawah (perkolasi) ke dalam daerah jenuh air (saturated zone) yang terdapat di
bawah permukaan air tanah. Air di dalam daerah ini bergerak perlahan-lahan
melewati akuifer masuk ke sungai kemudian ke laut. Air yang masuk ke dalam
tanah memberi hidup kepada tumbuhan dan ada di antaranya naik lewat akuifer
diserap akar, batang dan daun sehingga terjadi transpirasi. Transpirasi adalah

penguapan pada tumbuhan melalui bagian bawah daun yaitu stomata.

Permukaan tanah, sungai dan danau juga mengalami penguapan yang
disebut evaporasi. Jika kedua proses penguapan di atas terjadi bersamaan maka
disebut evapotranspirasi. Akhirnya air yang tidak menguap ataupun mengalami
infiltrasi tiba kembali ke laut lewat sungai. Air tanah (groundwater) yang bergerak
jauh lebih lambat keluar lewat pori-pori masuk ke sungai atau langsung merembes
ke pantai. Maka seluruh siklus telah dijalani, kemudian akan berulang kembali
(Sosrodarsono, dkk., 2006).
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Gambar 2.3: Siklus Hidrologi (Encyclopaedia Britannica)



2.2.1 Air Tanah Daerah Penelitian

Air tanah merupakan air yang terdapat di bawah permukaan pada zona jenuh
atau air yang mengisi rongga-rongga pori tanah atau batuan. Air tanah merupakan
salah satu komponen dalam suatu siklus hidrologi yang berlangsung di alam saat
ini. Air tanah terbentuk dari air hujan yang meresap ke dalam tanah di daerah
resapan air tanah dan mengalir melalui media lapisan batuan yang bertindak sebagai
lapisan pembawa air dalam satu cekungan air tanah yang berada di bawah

permukaan tanah menuju ke daerah keluaran.

Penampang bawah tanah (ground surface) dapat dibagi menjadi zona jenuh

(saturated zone) dan zona tidak jenuh (unsaturated zone).

Zona jenuh (saturated zone) adalah area batuan yang berada dibawah muka
air tanah, dimana pori-pori dalam batuan tersebut sangat penuh dengan air.
Sedangkan zona tidak jenuh (unsaturated zone) adalah zona diantara permukaan
tanah dan muka air tanah (berada di atas muka air tanah), tanah dan batuan pada

zona ini terdiri dari udara dan air dalam pori-pori.

Gambaran kedua zona tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 2.5: Zona Tidak Jenuh dan Zona Jenuh (Cornelia, 2008)
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Air tanah terdapat pada formasi geologi yang dapat menyimpan dan
melakukan air dalam jumlah yang besar, ada beberapa kalsifikasi air tanah terhadap

lapisan batuan sebagai berikut :

a. Akuifer (lapisan pembawa air) adalah lapisan batuan jenuh air dibawah
permukaan tanah yang dapat menyimpan dan meneruskan air dalam jumlah yang

cukup, misalnya pasir.

b. Akuiklud (lapisan batuan kedap air) adalah suatu lapisan batuan jenuh air yang
mengandung air tetapi tidak mampu melepaskannya dalam jumlah berarti, misalnya

lempung.

c. Akuitard (lapisan batuan lambat air) adalah suatu lapisan batuan yang sedikit
lulus air dan tidak mampu melepaskan air dalam arah medatar, tetapi mampu

melepaskan air cukup berarti kearah vertikal, misalnya lempung pasiran.

d. Akuiflug (lapisan kedap air) adalah suatu lapisan batuan kedap air yang tidak

mempu mengandung dan meneruskan air, misalnya granit.
Adapun akuifer diklasifikasikan menjadi 3 tipe (Kodoatie, 2012) yaitu :

a. Akuifer bebas (unconfined aquifer) merupakan akuifer jenuh air dimana lapisan
pembatasnya hanya pada bagian bawahnya dan tidak ada pembatas di lapisan

atasnya (batas di lapisan atas berupa muka air tanah).

b. Akuifer tertekan (confined aquifer) merupakan akuifer yang batas lapisan atas
dan lapisan bawah adalah formasi tidak tembus air, muka air akan muncul diatas
formasi tertekan bawah. Akuifer ini terisi penuh oleh air tanah sehingga pengeboran
yang menembus akuifer ini akan menyebabkan naiknya muka air tanah di dalam

sumur bor yang melebihi kedudukan semula.

c. Akuifer semi tertekan (leaky aquifer) merupakan akuifer jenuh air yang dibatasi
oleh lapisan atas berupa akuitard dan lapisan bawahnya merupakan akuiklud.
Akuifer semi-tertekan adalah akuifer jenuh yang sempurna, pada bagian atas
dibatasi oleh lapisan semi-lulus air dan bagian bawahnya merupakan lapisan lulus

air ataupun semi-lulus air.
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Gambar 2.6: Tipe Akuifer (Santoso dan Adji, 2004)

Berdasarkan Peta Cekungan Air Tanah Provinsi Riau yang disusun oleh

Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS),

daerah penelitian berada pada cekungan air tanah jambi — dumai dan melewati batas

daerah imbuhan dan lepasan air tanah tertekan dengan arah lepasan air tanah menuju ke

bagian luar.

PENAMPANG HIDROGEOLOGI

~vrovWEL S
SULKTERA UTARA
7

Gambar 2.7: Peta Cekungan Air Tanah Provinsi Riau oleh PAMSIMAS
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2.3. Geolistrik

Metode geolistrik tahanan jenis merupakan salah satu alternatif yang
digunakan untuk ekplorasi dangkal. Metode ini memanfaatkan kontras sifat
resistivitas (tahanan jenis) dari lapisan batuan di dalam bumi sebagai media/alat
untuk mempelajari keadaan geologi bawah permukaan. Batuan penyusun berbagai
mineral, atom-atom terikat secara ionik atau kovalen. Karena adanya ikatan
tersebut, maka batuan mempunyai sifat menghantarkan arus listrik. Aliran arus
listrik di dalam batuan/mineral pada penelitian ini digolongkan ke dalam Konduksi
Elektrolitik. Konduksi jenis ini banyak terjadi pada batuan/mineral yang bersifat
porus dan pada pori-pori tersebut terisi oleh larutan elektrolit. Dalam hal ini arus
listrik mengalir akibat dibawa oleh ion-ion larutan elektrolit. Konduksi seperti ini

lebih lambat daripada konduksi elektronik.

Metode tahanan jenis pada prinsipnya bekerja dengan menginjeksikan arus
listrik ke dalam bumi melalui dua elektroda arus sehingga menimbulkan beda
potensial. Beda potensial yang terjadi diukur melalui dua elektroda potensial. Hasil
pengukuran arus dan beda potensial untuk setiap jarak elektroda yang berbeda dapat
digunakan untuk menurunkan variasi harga tahanan jenis lapisan di bawabh titik ukur
(sounding point). Metode ini lebih efektif dan cocok digunakan untuk eksplorasi
yang sifatnya dangkal, jarang memberikan informasi lapisan di kedalaman lebih
dari 1000 kaki atau 1500 kaki. Oleh karena itu metode ini jarang digunakan untuk
eksplorasi minyak tetapi lebih banyak digunakan dalam bidang engineering
geology seperti penentuan kedalaman basement (batuan dasar), pencarian reservoir
(tandon) air, dan eksplorasi geothermal (panas bumi). Berdasarkan letak
(konfigurasi) elektroda-elektroda arus dan potensialnya, dikenal beberapa
konfigurasi metode tahanan jenis, antara lain metode Schlumberger, metode

Wenner dan metode Dipole Sounding (Wuryantoro, 2007).

Umumnya, metode ini hanya baik untuk ekplorasi dangkal dengan
kedalaman maksimum sekitar 100 meter. Jika kedalaman lapisan lebih dari harga
tersebut, maka informasi yang diperoleh kurang akurat, hal ini disebabkan dengan

bentangan yang yang besar dengan maksud mendapatkan penetrasi kedalaman di
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atas 100 m, maka arus yang mengalir akan semakin lemah dan tidak stabil akibat
perubahan bentangan yang semakin besar. Karena itu, metode ini jarang digunakan
untuk eksplorasi dalam, sebagai contoh untuk eksplorasi minyak. Metode tahanan
jenis ini banyak digunakan di dalam pencarian air tanah, memonitor pencemaran
air dan tanah, eksplorasi geotermal, aplikasi geoteknik, pencarian bahan tambang
dan untuk penyelidikan dibidang arkeologi (Hendrajaya, dkk., 1990). Prinsip kerja
Geolistrik adalah mengukur tahanan jenis (resistivity) dengan mengalirkan arus
listrik kedalam batuan atau tanah melalui elektroda arus (current electrode),
kemudian arus diterima oleh elektroda potensial. Beda potensial antara dua tersebut
diukur dengan voltmeter dan dari harga pengukuran tersebut dapat dihitung tahanan

jenis semua batuan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

pa RV ESK Yoo . R (1)
Dimana :

pa : Tahanan jenis semu

AV : Beda potensial

| : Kuat arus

K : Faktor geometri

Ada beberapa macam konfigurasi dalam geolistrik ini, antara lain, Wenner,
Schlumberger, Dipole — Dipole dan lain sebagainya. Prosedur pengukuran untuk
masing-masing konfigurasi bergantung pada variasi resistivitas terhadap
kedalaman yaitu arah vertical (sounding) atau arah lateral (mapping). Metode
resistivitas dengan konfigurasi Dipole-dipole dilakukan dengan cara menempatkan
elektroda arus dan elektroda potensial bergerak bersama-sama, sehingga diperoleh
harga tahanan jenis semu secara lateral. Survey resistivitas akan memberikan

gambaran tentang distribusi resistivitas bawah permukaan.
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2.3.1 Metode Konfigurasi Wenner

Metode ini diperkenalkan oleh Wenner (1915). Konfigurasi Wenner
merupakan salah satu konfigurasi yang sering digunakan dalam eksplorasi
geolistrik dengan susunan jarak spasi sama panjang (rl = r4 = a dan r2 = r3 = 2a).
Jarak antara elektroda arus adalah tiga kali jarak elektroda potensial, jarak potensial
dengan titik souding-nya adalah a/ 2, maka jarak masing elektroda arus dengan titik
soundingnya adalah 3a / 2 . Target kedalaman yang mampu dicapai pada metode
ini adalah a/ 2. Dalam akuisisi data lapangan susunan elektroda arus dan potensial

diletakkan simetri dengan titik sounding.

Pada konfigurasi Wenner jarak antara elektroda arus dan elektroda potensial

adalah sama. Seperti yang tertera pada gambar berikut :

C Pl | . L

M A B N

Gambar 2.8 : Elektroda arus dan potensial pada konfigurasi Wenner

Dari gambar diatas terlihat bahwa jarak AM = NB = a dan jarak AN = MB

= 2a, dengan menggunakan persamaan (1.3) diperoleh: :

Sehingga faktor geometri untuk konfigurasi Wenner adalah :

KWZZT[adaan:Kw,R ..................................... (22)
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2.4. Tahanan Jenis Batuan

Tahanan jenis merupakan sifat fisika yang menunjukkan kemampuan
material dalam menghambat aliran arus listrik. Berdasarkan kemampuan dalam
menghantarkan arus listrik, material dikelompokkan menjadi tiga yaitu konduktor,
semikonduktor dan isolator. Konduktor merupakan material yang dapat
menghantarkan arus listrik karena banyak memiliki elektron bebas, sebaliknya
isolator merupakan material yang tidak dapat menghantarkan arus listrik karena
tidak memiliki elektron bebas. Semikonduktor merupakan material dapat

menghantarkan arus listrik, namun tidak sebaik konduktor.

Karena sifat tahanan jenis yang terdapat di setiap material berbeda-beda,
sehingga pendugaan air tanah dapat dikorelasikan dari beberapa nilai tahanan jenis
batuan. Pada penelitian ini penulis merujuk kepada table klasifikasi tahanan jenis

berbagai batuan dan air yang dibuat oleh Rosli, 2012., di antaranya :

Tabel 2.1:Nilai tahanan jenis berbagai batuan dan air (Rosli, 2012)

Batuan Tahanan Jenis Air Tahanan Jenis
(2 m) (Qm)
Tanah penutup 250 — 1700 Air meteorik 30 -1000
Pasir lempungan 30 -215 Air laut 0.2
Lempungan (basah) 1-100 Saline water 3% 0.15
Tanah berpasir 80 — 1050 Saline water 20% 0.05
(kering)
Tanah (40% lempung) 8 Air permukaan (batuan beku) 0.1 - 3000
Tanah (20% lempung) 33 Air permukaan (batuan 10 -100
sedimen)
Lempung (kering) 50 — 150 Airtanah alami (batuan beku) 0.5-150
Pasir tufaan 20 -100 Airtanah alami (batuan 1-100
sedimen)

Berdasarkan Tabel 2.1 diketahui bahwa air tanah yang berada pada batuan

sedimen memiliki nilai tahanan jenis yang relatif rendah
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Penelitian mengenai identifikasi zona akuifer air tanah ini menggunakan

data geolistrik resistivitas sebagai data primer dan data well log sebagai data

sekunder.

3.2. Peralatan Penelitian

Dalam melakukan kegiatan peelitian diperlukan peralatan yang guna

mempermudah dalam proses pengambilan data khususnya peralatan geolistrik

Geocis Earth Resistivity Instrument. Alat-alat tersebut adalah :

1.

Resistivitymeter Geocis Earth Resistivity Instrument (main modul dan
extention modul) sebagai alat injeksi arus dan pengukur beda potensial

hingga diolah menjadi harga tahanan jenis.

s 77 N NS NN, SR N _
Gambar 3.1 : Resistivitymeter Geocis Earth Resistivity Instrument
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2. Elektroda, media konduktor yang dilalui oleh arus dari resistivitymeter

menuju permukaan tanah sebanyak 32 batang.

3. Kabel, merupakan media transmisi yang membawa arus listrik dengan
panjang 10 — 15 meter.

Gambar 3.3 : Kabel
4. Konektor dan kabel konektor digunakan sebagai penghubung antara
elektroda dan kabel sebanyak 32 pasang.

Gambar 3.4 : Konektor dan Kabel Konektor
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5. Aki (baterai) (>= 12 V), digunakan untuk mensuplai dan menyediakan

listrik sebanyak 2 unit.

Gambar 3.5 : Aki (Baterai)

6. Laptop digunakan untuk mengoperasikan software pada saat pengambilan
data dan pada saat proses pengolahan data.

7. Pita ukur digunakan untuk mengukur jarak lintasan geolistrik

8. GPS digunakan untuk menentukan lokasi dengan secara tepat, sesuai

dengan letak bujur dan lintangnya.

3.3. Tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu :

3.3.1. Tahap Persiapan

Tahap ini penulis melakukan kajian kepustakaan mengenai teori- teori
yang mendukung penelitian, guna memahami konsep dasar geologi maupun
geofisika dari penelitian yang akan dilakukan dan mempersiapkan semua alat yang
dibutuhkan pada saat pengukuran nantinya serta dapat melakukan analisis terhadap
data eksplorasi geofisika.
3.3.2. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan perancangan desain pengukuran yang akan
dilakukan. Lintasan pengukuran terdiri dari 4 lintasan. Dimulai dari lintasan 1 &
2 yang berada di lokasi 1 dan lintasan 3 & 4 yang berada di lokasi 2 daerah

penelitian.
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Lokasi 1

Tabel 3.1: Lintasan Geolistrik 1 & 2

Lintasan Panjang Kabel | Jumlah Koordinat
Geolistrik (m) Elektroda
Lintasan 1[320m 32 Elektroda N 01° 33' 50,22"
(Titik Awal) E 102° 11' 15,67"
Lintasan 1[320m 32 Elektroda N 01° 33' 48,52"
(Titik Akhir) E 102° 11' 05,91"
Lintasan 21320m 32 Elektroda N 01° 33' 54,55"
(Titik Awal) E 102°11' 12,04"
Lintasan 21320m 32 Elektroda N 01° 33' 44,61"
(Titik Akhir) E 102°11' 13,03"
Tabel 3.2 : Titik Bor 1
Koordinat N 01° 33' 21,52"

E 102° 11' 28,63"

Jarak dari lintasan

+1 km

Lokasi 2
Tabel 3.3 : Lintasan Geolistrik 3 & 4

Lintasan Panjang Kabel | Jumlah Elektroda | Koordinat
Geolistrik (m)
Lintasan 31320m 32 Elektroda N 01° 33' 22,28"
(Titik Awal) E 102° 14' 31,60"
Lintasan 31320m 32 Elektroda N 01° 33' 28,84"
(Titik Akhir) E 102° 14' 38,96"
Lintasan 41320m 32 Elektroda N 01° 33' 29,57"
(Titik Awal) E 102° 14' 31,77"
Lintasan 41320 m 32 Elektroda N 01° 33' 20,34"
(Titik Akhir) E 102° 14' 35,86"
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Tabel 3.4 : Titik Bor 2

Koordinat N 01° 33' 21,98"
E 102° 14' 16,32"
Jarak dari lintasan +0,5 km

Desain pengukuran yang akan dilakukan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar berikut :

Peta Lintasan Geolistrik dan Titik Bor Lokasi 1

‘B
Lintasan 2

,;5? \ A

Lintasan 1

Titik Bor 1

| Legenda :
| = Lintasan Geolistrik " A
| ©

150 m-: 300m lep s 5 TitikBor 1 A N

Gambar 3.6 : Peta Lokasi 1 Daerah Penelitian

Peta Lintasan Geolistrik dan Titik Bor Lokasi 2

‘A \Y
,):,3'- 61”

" ?® Lintasan 3
c’.

.\~-

AR D
AP X
O\ e s o
> N LAl ¥ T L
o N [Cegenda : Fod
: | = Lintasan Geolistrik A
N

| © 4= Titik Bor 2

X{Ig,B.orZ'\ e - 7 Ylintasan 4

Gambar 3.7 : Lokasi 2 Daerah Penelitian
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3.3.3. Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini akan dilakukan pengukuran atau pengambilan data sesuai dengan
rancangan pengukuran yang telah dibuat. Berikut ini langkah kerja yang akan
dilakukan saat pengambilan data :
a. Mengukur lintasan pengukuran sesuai dengan panjang lintasan dan spasi
elektroda yang telah ditentukan.
b. Menanam elektroda pada setiap spasi elektroda yang telah ditentukan.
c. Menghubungkan kabel elektroda pada lintasan tadi dan aki dengan
Resistivitymeter.
d. Mengaktifkan Resistivitymeter.
e. Mengkalibrasi alat Resistivitymeter.
f. Memilih metoda pengukuran yang dalam hal ini metoda geolistrik wenner.
g. Melakukan pengukuran dengan menjalankan program Geores yang sudah
diinstall pada laptop. Lakukan probe test terlebih dahulu untuk memeriksa
koneksi elektroda.

h. Data yang diperoleh langsung tersimpan pada Resistivitymeter Main unit.

Loasi 2
Gambar 3.8 : Lintasan Geolistrik
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3.3.4. Tahap Pengolahan Data

Tahap pengolahan dibagi menjadi 2 bagian yaitu :
a. Pengolahan data geolistrik dengan konfigurasi wenner

Agar diketahui posisi prosfek akuifer, kedalaman akuifer hingga

ketebalan akuifer. Adapun data yang telah didapatkan dari pengukuran

resistivitas batuan bawah tanah pada daerah penelitian dalam bentuk harga

tahanan jenis yang ditampilkan pada gambar berikut.

=
T H3L1 - Notepad - | X
File Edit Format View Help
H3L1 ~
1e
1
155
i
-]
15 10 31.38
25 18 1.39
35 10 1.89
45 10 3.06
Ll 10 1.92
65 10 2.5
75 10 2.4
85 1@ 6.52
a5 10 10.64
185 18 Iae2
115 10 2.89
125 10 2.68
135 18 1.09
145 10 0.745
155 10 0.4
165 10 4.47
175 10 3.34
185 18 0.4
195 1e 3.16
285 10 5.96 &
Ln 1, Col 1 100%  Windows (CRLF) UTF-8
e

Gambar 3.9 : Data Hasil Pengukuran Geolistrik

Kemudian data ini diinversikan menjadi penampang 2D bawah permukaan

dengan menggunakan software Res2dinv.

HLT
160

- N eET

"~ iverse Model Resistidty Section
---i-':-D-D [ [ . ..
0.06 ) 243 0965 383 152 50.5 240 954
Resistnaty 1 ohm m

Gambar 3.10 : Data Hasil Inversi menggunakan software Res2dinv
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b. Pengolahan data log

Hasil pengukuran atau pencatatan data log disajikan dalam kurva log
vertikal sebanding dengan kedalamannya dengan menggunakan skala tertentu
sesuai keperluan pemakainya. Tampilan data hasil metode well logging adalah
dalam bentuk grafik kedalaman dari satu set kurva dimana menunjukkan
parameter terukur secara berkesinambungan di dalam sebuah sumur (Harsono,
1997).

Dari hasil kurva-kurva yang menunjukkan parameter tersebut dapat
diinterpretasikan jenis-jenis dan urutan-urutan litologi log serta ada tidaknya
komposisi air pada suatu sumur di titik pemboran. Dengan kata lain metode well
logging merupakan suatu metode yang dapat memberikan data akurat untuk

mengevaluasi secara kualitatif dan kuantitatif adanya komposisi air.

3.3.5. Tahap Analisis Data

Hasil pencitraan bawah permukaan yang berupa gambaran warna yang
dihasilkan oleh software Res2dinv kemudian diinterpretasikan berdasarkan
nilai tahanan jenis tiap batuan sehingga dapat diketahui susunan litologi,
kedalaman dan ketebalan akuifer pada titik pendugaan serta mengkorelasi data
logging dan geolistrik berdasarkan nilai resistivitas dan potensial diri (SP) pada
daerah penelitian.

Dari semua sifat geofisika batuan, resistivitas listrik adalah yang paling
bervariasi. Sehingga dilakukan pendugaan berdasarkan kisaran nilai

resistivitas yang telah diklasifikasi oleh Rosli, 2012.

Kemudian dilakukan validasi dari hasil pengolahan geolistrik dan data log
dengan memperhatikan data geologi regional daerah penelitian untuk

menentukan zona akuifer yang akurat.

24



3.3.6. Penyelesaian Laporan

Penyusunan atau pembuatan laporan dilakukan dimulai dari bab satu yaitu
berisi pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan masalah, lokasi atau wilayah penelitian, dan waktu penelitian. Kemudian
dilanjutkan dengan pembuatan pada dua yang berisikan tinjauan pustaka yaitu
fisiografi daerah penelitian, stratigrafi daerah penelitian, hidrologi daerah
penelitian, dan teori dasar geolistrik yang digunakan dalam melakukan penelitian.
Selanjutnya bab tiga yang berupa metodologi penelitian yang berisikan tentang
metode yang akan digunakan dalam melakukan penelitian, peralatan dan tahap —
tahap penelitian. Bab empat yaitu berupa hasil dan pembahasan dari temuan selama
dilakukan penelitian dan pengolahan data yang kemudian dinterpretasi dan dibahas.
Dan terakhir, bab lima berupa kesimpulan dari hasil selama dilakukannya

penelitian.
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3.4. Diagram Alir Penelitian

Tahap Persiapan :

- Studi Pustaka

Geolistrik

- Perencanaan Desain Lintasan

- Pembuatan Proposal

Tahap Pengu

mpulan Data

Tahap Pengolahan Data

Geolistrik :

Penampang 2D Bawah
Permukaan Lintasan Geolistrik

Well Log :

Profil Litologi Log Bor

Tahap Analisis Data :

Penentuan Zona Akuifer

Tahap Pembuatan Laporan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Ketersediaan Data

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan empat lintasan
geolistrik yang masing-masing lintasan terbentang sepanjang 320 meter yang
memiliki 32 elektroda dengan spasi 10 meter, dan dua data log bor yang letaknya

tak jauh dari lintasan yang berguna sebagai data pendukung.
4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Lokasi 1

Pada lokasi penelitian pertama terdapat dua lintasan geolistrik. Lintasan 1
dimulai dari koordinat N 01° 33' 50,22" / E 102° 11' 15,67" terbentang dari arah
timur menuju ke barat dengan koordinat akhir N 01° 33'48,52" / E 102° 11' 05,91"
sepanjang 310 meter. Lintasan 2 dimulai dari koordinat N 01°33' 54,55" / E 102°
11' 12,04" terbentang dari arah utara menuju ke selatan dengan koordinat N 01° 33'

44,61"/ E 102°11' 13,03", masing masing lintasan terbentang sepanjang 320 meter.

Peta Lintasan Geolistrik dan Titik Bor Lokasi 1

Legenda : %
= Lintasan Geolistrik ‘%

| © = TitkBor1 2 N

Gambar 4.1 : Lokasi 1 Daerah Penelitian
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Pada lokasi ini terdapat data berupa data log bor 1 yang berada pada
koordinat N 1°3321.52" / E 102°11'28.63" terletak kurang lebih 857 meter dari

lintasan geolistrik 1 dan 2 dan berada pada ketinggian elevasi 8 meter di atas

permukaan laut.

Data Bor 1
Litologi
Ked?rlna)man sl Deskripsi
P | In ["sh] h [sdof k [sk
0
5
Lempung berwarna
% abu-abu berada
pada kedalaman
0 - 23 meter.
15
20
25
30 Lanau berwarna
abu-abu kehitaman
berada pada
35 kedalaman 23 -
41 meter.
40
45 8 Pasir berwarna
coklat kehitaman
berada pada
50 kedalaman 41 -
53 meter.
<]
Legenda :
B =lempung [ ] =Pasi
= Lanau

Gambar 4.2 : Profil Log Bor 1

Pada data log bor 1 ini terdiri dari 3 jenis litologi batuan, yaitu lempung

dengan warna abu-abu dengan yang berada pada kedalaman O — 23 meter, lanau
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berwarna abu-abu kehitaman pada kedalaman 23 — 41 meter dan pasir berwarna

coklat kehitaman pada kedalaman 41 — 53 meter.
4.2.2. Lokasi 2

Pada lokasi penelitian kedua terdapat dua lintasan geolistrik. Lintasan 3
dimulai dari koordinat N 01°33' 22,28" / E 102° 14' 31,60" terbentang dari arah
timur laut menuju ke barat daya dengan koordinat akhir N 01° 33' 28,84" / E 102°
14' 38,96"sepanjang 320 meter. Lintasan 4 dimulai dari koordinat N 01° 33' 29,57"
/ E 102° 14' 31,77" terbentang dari arah barat laut menuju ke tenggara dengan
koordinat akhir N 01° 33' 20,34" / E 102° 14' 35,86", masing-masing lintasan

terbentang sepanjang 320 meter.

Peta Lintasan Geolistrik dan Titik Bor Lokasi 2

/

Titile Bor 80 8 5 7 $.lintasan 4
X PR\ o D’

ey -
Legenda : "
= Lintasan Geolistrik
: -] '.).i Titik Bor 2

Gambar 4.3 : Lokasi 2 Daerah Penelitian

Pada lokasi 2 ini terdapat dapat berupa data log bor 2 yang berada pada
koordinat N 1°33'21.98" / E 102°14'16.32" terletak kurang lebih 550 meter dari
lintasan geolistrik 3 dan 4 dan berada pada ketinggian elevasi 4 meter di atas

permukaan laut.
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Data Bor 2

Kedalaman

Litologi

(m)

Pasir

sh| h [sdg] k [ sk

Deskripsi

0
5
10
15
2
2%
20
3%
40
85
50
55
80
65
70
75|
ol
s [
%
%

100 -

106

110

115

120

Lempung berwarna
abu-abu berada
pada kedalaman

0 - 45 meter.

Lanau berwarna
abu-abu kehitaman
berada pada
kedalaman 45 -

71 meter.

Pasir berwarna
coklat kehitaman
berada pada
kedalaman 72 -
83 meter.

Lempung berwarna
abu-abu berada
pada kedalaman
84- 87 meter.

Pasir berwarna
coklat kehitaman
berada pada
kedalaman 88 -
105 meter.

Lempung berwamna
abu-abu berada
pada kedalaman
105- 117 meter.

Legenda :

B = Lempung
[ =Lanau

[ ] =Pasir

Gambar 4.4 : Log Bor 2
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Pada data log bor 2 ini terdiri dari 3 jenis litologi batuan, yaitu lempung
dengan warna abu-abu berada pada kedalaman O — 45 meter, lanau berwarna abu-
abu kehitaman pada kedalaman 45 — 71 meter, dan perselingan pasir lempung yakni
litologi pasir pada kedalaman 72 — 83 meter dan pada kedalaman 88 — 105 meter,

litologi lempung pada kedalaman 84 — 87 meter dan 105 — 117 meter.

Peta Lintasan Geolistrik dan Titik Bor Daerah Penelitian

« “fLegenda:
= Lintasan Geolistrik
© .= Titik Bor |

Gambar 4.5 : Peta Citra Satelit Lokasi Penelitian

4.3. Interpretasi Data

Dari hasil pengolahan data geolistrik, selanjutnya di interpretasikan dan
dianalisis untuk mendapatkan nilai resistivitas dan kedalaman lapisan. Nilai
resistivitas hasil pengolahan menggunakan software Res2Dinv diinterpretasi untuk
mengetahui jenis endapannya. Setelah didapat nilai resistivitas sebenarnya,
kedalaman lapisan, dan jenis endapan masing-masing pada lapisan, maka
selanjutnya dianalisis untuk pendugaan keberadaan akuifer pada tiap lintasan.
Interpretasi pendugaan geolistrik divalidasikan dengan data log bor yang terletak

tidak jauh dari lintasan geolistrik.
4.3.1. Analisis Lintasan 1 Geolistrik

Lintasan 1 berada di samping badan jalan yang terdapat di daerah Deluk,
Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis tepatnya pada koordinat N 01° 33' 50,22"
/ E 102° 11' 15,67" hingga N 010 33' 48,52" / E 1020 11' 05,91" berarah timur —
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barat. Adapun hasil olah penampang 2D menggunakan Res2Dinv di lintasan 1

terlihat pada gambar berikut :

di lintasan 1 terlihat pada gambar berikut :

23 -
& c =
ga.un ccﬂ«%;..
Q E o—
=1y SEE
=\ E.s»-l.—lm
i e [i[E
&5 M

E'y £

Unit electrode spacing is 10.0 m
Unit electrode spacing is 10.0 m.

MODEL PENAMPANG 2D LINTASAN 1

Resistivity in ohm.m
Resistivity in ohm.m

Ed Ed
g g
" "
g 8
@ 3
4 4
=4 H G =]
< <
s ] S
® o ®
2o H B -]
22 2 £
o oo w o g
= o - - O © 4 =
£ &% 35BS £
@ @
a a

Gambar 4.6 : Model Penampang 2D Lintasan 1
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Pada model 2D penampang lintasan 1 kemudian dibuat ke dalam profil

resistivitas. Profil resistivitas lintasan 1 diambil sepanjang kurang lebih 20 meter

yaitu pada jarak lintasan 165 — 185 meter dan didapatkan hasil penampang sedalam

48 meter. Pada penampang resistivitas lintasan ini di dapati endapan yang terdiri

dari tiga jenis litologi. Pada nilai resistivitas 0,0306 Qm - 3.92 Qm di kedalaman

2,5 — 22 meter diinterpretasikan sebagai endapan lempung, pada nilai resistivitas

3,92 Om- 10,3 Qm di kedalaman 22 — 31 meter diinterpretasikan sebagai endapan

lanau, dan pada nilai resistivitas 10,3 Qm — 27,3 Qm di kedalaman 31 — 48 meter

diinterpretasikan sebagai endapan pasir yang diindikasikan sebagai potensi akuifer

yang mengandung air tanah.

Tabel 4.1 : Lintasan 1 Geolistrik

Lapisan Nilai Resistivitas (Q2m) Interpretasi
¥ 0,0306 — 3,92 Lempung
4 3,92 -10,3 Lanau
3 10,3 -27,3 Pasir

Adapun profil dari lintasan 1 seperti pada gambar berikut :

Kedalaman | Profil Lintasan 1 Deskripsi Profil Resistivitas Lintasan 1
0Om
Top Soil
5m h=0-25m/d=165-185m
i Lempung
I15m h=25-22m/d=165-185m
=0.0306-3.92 Q
20 m P "
Lanau
25m_ | [ h=22-31m/d=165-185m
30m | |SEmeen A
35 1l Pasir (Indikasi Potensi Akuifer)
....................... h=31-48m/d=165-185m
40 m L i e p=10.3-27.3 Om
45m A
?

Gambar 4.7 : Profil Lintasan 1 Daerah Penelitian
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4.3.2. Analisis Lintasan 2 Geolistrik

Lintasan 2 berada di samping badan jalan yang terdapat di daerah Deluk,
Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis tepatnya pada koordinat N 01° 33' 54,55"
/ E 102° 11' 12,04" hingga N 01° 33' 44,61" / E 102° 11' 13,03" berarah utara —
selatan. Adapun hasil olah penampang 2D menggunakan Res2Dinv di lintasan 2
terlihat pada gambar berikut :

Profil
EE : Lempung]
EE :Lanau

E=1 {Pasir

Keterangan :

Profil

N

g

m
o
5
-
o~
8
1

e

MODEL PENAMPANG 2D LINTASAN 2

Depth Iteration 5 Abs. error = 41.3 %
rse Model Resi i

0
Depth  Rteration 5 Abs. emor = 41.3 %

Gambar 4.8 : Model Penampang 2D Lintasan 2
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Pada model 2D penampang lintasan 2 kemudian dibuat ke dalam profil

resistivitas. Profil resistivitas lintasan 2 diambil sepanjang kurang lebih 20 meter

yaitu pada jarak lintasan 130 — 150 meter dan didapatkan hasil penampang sedalam

48 meter. Pada penampang resistivitas lintasan ini di dapati endapan yang terdiri

dari tiga jenis litologi. Pada nilai resistivitas 0,243 Qm — 2,01 Qm di kedalaman 2,5

— 8 meter diinterpretasikan sebagai endapan lempung, pada nilai resistivitas 2,01

Qm - 16,6 Qm di kedalaman 8 — 28 meter diinterpretasikan sebagai endapan lanau,

dan pada nilai resistivitas 16,6 Qm — 33,7 Qm di kedalaman 28 — 48 meter

diinterpretasikan sebagai endapan pasir yang diindikasikan sebagai potensi akuifer

yang mengandung air tanah.

Tabel 4.2 : Lintasan 2 Geolistrik

Lapisan Nilai Resistivitas (2m) Interpretasi
1 0,243 -2,01 Lempung
4 2,01-16,6 Lanau
3 16,6 — 33,7 Pasir

Adapun profil dari lintasan 2 seperti pada gambar berikut :

Kedalaman

0Om

Sm
10 m#
15m|

20 m
25m

30
35 ;T
40 m

45 m
50 m

Profil Lintasan 2 | Deskripsi Profil Resistivitas Lintasan 2

Top Soil
h=0-25m/d=130-150m

Lempung
h=25-8m/d=130-150 m
p=0.243-2.01 Qm

Lanau
h=8-28m/d=130-150m
p=2.01-16.6 Qm

Pasir (Indikasi Potensi Akuifer)
h=28-48m/d=130-150m
p=16.6-33.7 Qm

Gambar 4.9 : Profil Lintasan 2 Daerah Penelitian
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4.3.3. Korelasi Profil Log Bor 1 dengan Lintasan 1 dan Lintasan 2

Dari profil lintasan 1 kemudian dikorelasikan dengan data log bor dan
didapati bahwa keduanya memiliki tiga jenis litologi yaitu lempung, lanau dan
pasir. Pada profil resistivitas lintasan 1 di kedalaman 31 — 48 meter
diinterpretasikan sebagai indikasi lapisan akuifer yang berpotensi mengandung
sumber air tanah dengan nilai resistivitas 10,3 — 27,3 Qm (Rosli, 2012:317).
Sedangkan pada log bor 1 indikasi potensi sumber air tanah berada pada endapan

pasir dengan kedalaman 42 — 53 meter.

Dari profil lintasan 2 kemudian dikorelasikan dengan data log bor dan
didapati bahwa keduanya memiliki tiga jenis litologi yaitu lempung, lanau dan
pasir. Pada profil resistivitas lintasan 2 di kedalaman 28 — 48 meter
diinterpretasikan sebagai indikasi lapisan akuifer yang berpotensi mengandung
sumber air tanah dengan nilai resistivitas 16,6 — 33,7 Qm (Rosli, 2012:317).
Sedangkan pada log bor 1 indikasi potensi sumber air tanah berada pada endapan

pasir dengan kedalaman 42 — 53 meter.

Adapun korelasi dari profil log bor 1 dengan lintasan 1 dan 2 dengan pada

gambar sebagai berikut :

_ PROFIL LOG PROFIL PROFIL
KEDALAMAN (m) BOR 1 LINTASAN 1 LINTASAN 2

Om__

Sm_
10m_
15m
20 m
25m_|
30m_
35m _
40m__
45m _
50 m_
Sorm_

Gambar 4.10 : Korelasi Profil Log Bor 1 dengan Lintasan 1 dan 2
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4.3.4. Analisis Lintasan 3 Geolistrik

Lintasan 3 berada di samping badan jalan yang terdapat di Desa Selat Baru,
Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis tepatnya pada koordinat N 01° 33' 22,28"
/ E 102° 14' 31,60" hingga N 01° 33'28,84" / E 102° 14' 38,96" berarah barat daya
— timur laut. Adapun hasil olah penampang 2D menggunakan Res2Dinv di lintasan
3 terlihat pada gambar berikut :

Profil

m Lintasan3 Log Bor2

Il : Lempung
B : Lanau
[ : Pasir

Profil
I Keterangan :

Lempung

MODEL PENAMPANG 2D LINTASAN 3

0.0
[

Depth Iteration 6 Abs. error = 41.7 %
M
0

Depth Iteration 6 Abs. error =41.7 %

Gambar 4.11 : Model Penampang 2D Lintasan 3
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Pada model 2D penampang lintasan 3 kemudian dibuat ke dalam profil

resistivitas. Profil resistivitas lintasan 3 diambil sepanjang kurang lebih 10 meter

yaitu pada jarak lintasan 115 — 125 meter dan didapatkan hasil penampang sedalam

48 meter. Pada penampang resistivitas lintasan ini di dapati endapan yang terdiri

dari dua jenis litologi. Pada nilai resistivitas 1,47 Qm — 17,1 Qm di kedalaman 2,5

— 25 meter diinterpretasikan sebagai endapan lempung, pada nilai resistivitas 17,1

Qm - 58,2 Qm di kedalaman 25 — 48 meter diinterpretasikan sebagai endapan pasir

yang diindikasikan sebagai potensi akuifer yang mengandung air tanah.

Tabel 4.3 : Lintasan 3 Geolistrik

Lapisan Nilai Resistivitas (2m) Interpretasi
. 0,0109 - 17,1 Lempung
2 17,1 - 58,2 Pasir

Adapun profil dari lintasan 3 seperti pada gambar berikut :

Kedalaman | Profil Lintasan 3

Deskripsi Profil Resistivitas Lintasan 3

Om
Sm__
10m__
15m
20 m
25m__
30 m
35m__
40 m
45 m
50 m

Top Soil
h=0-25m/d=115-125m

Lanau
h=25-25m/d=115-125m
p=5.10-173 Qm

Pasir
h=25-48 m/d=115-125m
p=17.3-58.6 Qm

Gambar 4.12 : Profil Lintasan 3 Daerah Penelitian
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4.3.5. Analisis Lintasan 4 Geolistrik

Lintasan 4 berada di samping badan jalan yang terdapat di Desa Selat Baru,
Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis tepatnya pada koordinat N 01° 33' 29,57"
/ E 102° 14' 31,77" hingga N 01° 33' 20,34" / E 102° 14' 35,86" berarah barat laut

— tenggara.

Adapun hasil olah penampang 2D menggunakan Res2Dinv di lintasan 4

terlihat pada gambar berikut :

Bl Lcmpung
B :Lanau

[ :Pasir

Keterangan :

[

MODEL PENAMPANG 2D LINTASAN 4

Lempung

emmor =527 %

Depth lteration 4 Abs. error = 52.7 %

Depth _teration 4 Abs

Gambar 4.13 : Model Penampang 2D Lintasan 4
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Pada model 2D penampang lintasan 4 kemudian dibuat ke dalam profil
resistivitas. Profil resistivitas lintasan 4 diambil sepanjang kurang lebih 20 meter
yaitu pada jarak lintasan 115 — 135 meter dan didapatkan hasil penampang sedalam
48 meter. Pada penampang resistivitas lintasan ini di dapati endapan yang terdiri
dari tiga jenis litologi. Pada nilai resistivitas 0,0136 Qm — 1,82 Qm di kedalaman 5
— 26 meter diinterpretasikan sebagai endapan lempung, pada nilai resistivitas 1,82
Qm - 21,0 Om di kedalaman 2,5 — 5 meter dan kedalaman 26 — 40 meter
diinterpretasikan sebagai endapan lanau dan nilai resistivitas 21,0 — 71,6 Qm di
kedalaman 40 — 48 meter diinterpretasikan sebagai endapan pasir yang

diindikasikan sebagai potensi akuifer yang mengandung air tanah.

Tabel 4.4 : Lintasan 4 Geolistrik

Lapisan Nilai Resistivitas (Q2m) Interpretasi
¥ 0,0136 - 1,82 Lempung
4 1,82 -21,0 Lanau
3 210-71,6 Pasir

Adapun profil dari lintasan 4 seperti pada gambar berikut :

Kedalaman  Profil Lintasan 4 | Deskripsi Profil Resistivitas Lintasan 4

Om__ Top Soil
5 h=0-25m/d=115-135m
m
Lanau
10 m h=25-5m/d=115-135m
p=1.82-21.0Qm

I5m__
Lempung
20m__ h=5-26m/d=115-135m
p=0.0136 - 1.82 Om
25m
Lanau
30 m h=26-40m/d=115-135m
p=1.82-21.0 Qm
35m
Pasir
40m | W h=40-48m/d=115-135m
45 m | [ p:210-716Qm

50 m__ N S

Gambar 4.14 : Profil Lintasan 4 Daerah Penelitian
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4.3.6. Korelasi Profil Log Bor 2 dengan Lintasan 3 dan Lintasan 4

Dari profil lintasan 3 kemudian dikorelasikan dengan data log bor dan
didapati bahwa keduanya memiliki dua jenis litologi yaitu lempung dan pasir. Pada
profil resistivitas lintasan 3 di kedalaman 25 — 48 meter diinterpretasikan sebagai
indikasi lapisan akuifer yang berpotensi mengandung sumber air tanah dengan nilai
resistivitas 17,1 — 58,2 QOm (Rosli, 2012:317). Sedangkan pada log bor 2 indikasi
potensi sumber air tanah berada pada endapan pasir dengan kedalaman 71 — 83

meter dan kedalaman 87 — 105 meter.

Dari profil lintasan 4 kemudian dikorelasikan dengan data log bor dan
didapati bahwa keduanya memiliki tiga jenis litologi yaitu lempung, lanau dan
pasir. Pada profil resistivitas lintasan 4 di kedalaman 40 — 48 meter
diinterpretasikan sebagai indikasi lapisan akuifer yang berpotensi mengandung
sumber air tanah dengan nilai resistivitas 21,0 — 71,6 Qm (Rosli, 2012:317).
Sedangkan pada log bor 2 indikasi potensi sumber air tanah berada pada endapan

pasir dengan kedalaman 71 — 83 meter dan kedalaman 87 — 105 meter.
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Adapun korelasi dari profil log bor 2 dengan lintasan 3 dan 4 dengan pada

gambar sebagai berikut :

PROFIL LOG PROFIL PROFIL
KEDALAMAN (m) BOR 2 LINTASAN 3 LINTASAN 4

Om_,

Sm_|
10m |
15m
20m_|
25m
30 m
35m. |
40m |
45m
50 mie
55m
60 m__
65 ma
70 m .
75 m
80 m
85m_ 1
90 m
95 m
100 m__
105 m__
110 m__
115 m
120 m

Gambar 4.15 : Korelasi Profil Log Bor 2 dengan Lintasan 3 dan 4
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4.4. Penentuan Zona Akuifer

Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan software Res2Dinv,
dihasilkan penampang lintasan geolistrik yang memperlihatkan nilai resistivitas dan

kedalaman untuk setiap lapisan. Di setiap lokasi pada wilayah penelitian.
4.4.1. Zona Akuifer Lokasi 1

Lokasi 1 daerah penelitian memiliki nilai resistivitas yang berkisar antara
0,0306 Om — 27,3 Qm dan 0,243 Qm — 33,7 Om. Adapun lapisan yang berpotensi
sebagai zona akuifer pada lokasi ini yaitu lapisan pasir yang mempunyai nilai
resistivitas yang berkisar dari 10,3 Qm — 33,7 Qm.

Tabel 4.5 : Nilai Resistivitas Lokasi 1

Lintasan Lempung (Q2m) Lanau (Q2m) Pasir (Qm)
1 0,0306 — 3,92 3,92-10,3 10,3 -27,3

2 0,243-2,01 2,01-16,6 16,6 — 33,7
Kedalaman 28 -48m

Adapun model zona akuifer yang diperlihatkan dari inversi resistivitas

Gambar 4.16 : Potensi Zona Akuifer Lokasi 1
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4.4.2. Zona Akuifer Lokasi 2

Lokasi 2 daerah penelitian memiliki nilai resistivitas yang berkisar antara
0,0109 Om - 58,2 Om dan 0,0136 Qm — 71,6 Qm. Adapun lapisan yang berpotensi
sebagai zona akuifer pada lokasi ini yaitu lapisan pasir yang mempunyai nilai
resistivitas yang berkisar dari 17,1 Qm - 71,6 Qm.

Tabel 4.6 : Nilai Resistivitas Lokasi 2

Lintasan Lempung (Qm) Lanau (€2m) Pasir (2m)

3 0,0109-17,1 = 17,1 - 58,2

4 0, 0136 — 1,82 1,82 -21,0 21,0-71,6
Kedalaman 33 — 48 meter

Adapun model zona akuifer yang diperlihatkan dari inversi resistivitas
lokasi 2 pada wilayah penelitian adalah sebagai berikut :

Gambar 4.17 : Potensi Zona Akuifer Lokasi 2
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4.5. Geologi Bawah Permukaan Daerah Penelitian

Geologi bawah permukaan daerah penelitian berdasarkan interpretasi
penampang 2D lintasan geolistrik dan analisis data well log yaitu hampir secara
menyeluruh tersusun oleh endapan aluvium dengan ukuran material lempung, lanau
dan pasir. Karakteristik endapan lempung hingga lanau yang terdapat pada daerah
penelitian secara umum berwarna abu-abu kehitaman yang mengindikasikan bahwa
adanya kandungan material organic berupa gambut yang terdapat disepanjang

lapisan. Secara menyeluruh lapisan lempung berada pada kedalaman 2 -

Adapun kenampakan apisan pasir yang didapat berdasarkan interpretasi dari
penampang 2D lintasan geolistrik dan data well logging, secara menyeluruh berada
pada kedalaman 28 — 48 meter di bawah permukaan dan secara umum berwarna
coklat kehitaman. Berdasarkan data well log, endapan aluvium yang terdapat pada
daerah penelitian merupakan lapisan dengan karakteristik sedimen yang
terendapkan jauh dari sumber hal ini diindikasikan dari derajat kebundaran butir
lapisannya yang sangat membundar. Adapun kondisi endapan aluvium yang
menjadi lapisan penyusun pada daerah penelitian ini belum terpadatkan dan belum
terjadi proses litifikasi, hal ini dibuktikan dengan kondisi kemas (fabric)

ditemukan dalam kondisi kemas terbuka.
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4.6. Hubungan Sebaran Nilai Resistivitas dengan Data Well Log

Korelasi profil lintasan geolistrik dilakukan untuk mengetahui kemenerusan

lapisan dari sebaran nilai resistivitas material yang terdapat di daerah penelitian.

Berikut model korelasi dari profil lintasan 1, 2, 3 dan 4 geolistrik pada daerah

penelitian :

PROFIL
LINTASAN 2

PROFIL
LINTASAN 3

PROFIL
LINTASAN 1

KEDALAMAN (m)

Om_

5m
10m
15m-
20m_|
25m_
30m_
3Sm_
40 m
45m.
50m_
55m

PROFIL
LINTASAN 4

Gambar 4.18 : Korelasi Lintasan 1, 2, 3 dan 4 Geolistrik

Setelah menentukan sebaran litologi dan di validasikan dengan data well log

dilakukan korelasi terhadap keempat profil lintasan geolistrik ini dan terlihat tipe

pengendapan yang dengan pola kemenerusan yang sama seperti terlihat pada

gambar 4.18.

Sehingga dari hasil korelasi profil secara menyeluruh lapisan pasir yang

berpotensi sebagai lapisan yang berpotensi mengandung akuifer pada daerah

penelitian memiliki kedalaman berkisar dari 28 hingga 48 meter di bawah

permukaan dengan sistem akuifer tertekan.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan interpretasi data yang
telah dilakukan dengan menggunakan metode resistivitas geolistrik dan well
logging di Kelurahan Selat Panjang, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis
ini terdapat 3 jenis material yang menjadi pengisi lapisan pada daerah penelitian,
berupa Lempung, Lanau, dan Pasir, dengan penyebaran sebagai berikut :

1. Nilai resistivitas pada daerah penelitian yaitu :

Pada lokasi 1 daerah penelitian berkisar antara 0,0306 — 33,7 Qm
dengan pendugaan litologi bawah permukaannya terdiri dari lapisan
lempung dengan Kisaran resistivitas 0,0306 — 3,92 Qm lapisan lanau dengan
Kisaran resistivitas 2,01 — 16,6 Qm dan lapisan pasir dengan kisaran
resistivitas 10,3 — 33,7 Qm. Sedangkan nilai resistivitas pada lokasi 2 daerah
penelitian berkisar antara 0,0109 — 71,6 Qm dengan pendugaan litologi
bawah permukaannya terdiri dari lapisan lempung dengan Kkisaran
resistivitas 0,0109 — 17,1 Qm, lapisan lanau dengan kisaran resitivitas 1,82
— 21,0 Om dan lapisan pasir dengan kisaran resistivitas 17,1 — 71,6 Qm.

2. Nilai resistivitas dan ketebalan lapisan yang berpotensi sebagao akuifer
yaitu :

Lapisan pasir lokasi 1 yang memiliki rentang nilai resistivitas
dimulai dari 10,3 — 33,7 Qm dengan ketebalan lebih kurang 20 meter dan
pada lokasi 2 lapisan pasir memiliki rentang nilai resistivitas dimulai dari
17,1 - 71,6 Qm dengan ketebalan lebih kurangl5 meter.

3. Geologi daerah penelitian :

Berdasarkan interpretasi dari analisis data penampang geolistrik dan
data well log, daerah penelitian tersusun oleh endapan aluvium dengan
ukuran butir berupa lempung — lanau berwarna kehitaman pada kedalaman
0 — 40 meter di bawah permukaan dan pasir berwarna coklat kehitaman pada

kedalaman 28 — 48 meter di bawah permukaan.
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4. Hubungan Sebaran Nilai Resistivitas dengan Data Well Log

Setelah menentukan sebaran litologi dan di validasi dengan data well log
hasil korelasi terhadap keempat profil lintasan geolistrik ini dan terlihat tipe
pengendapan yang dengan pola kemenerusan yang sama dengan data profil log

bor 1 dan 2 yang terdapat pada daerah penelitian.
5.2. Saran

Setelah dilakukan penelitian, analisis data, dan interpretasi data yang telah
dilakukan di Kelurahan Selat Panjang, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau terdapat saran yaitu perlu dilanjutkan penelitian di beberapa titik
lokasi lain dengan jarak antar elektroda yang lebih diperkecil guna meminimalisir

nilai error pada saat menginversi data geolistrik.
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